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Abstrak— Peningkatan_bersihnya air_yang dibutuhkan terus terjadi hari demi hari, yang umumnya
dikarenakan pada faktor, motorisasi, industrialisasi dan meningkatnya standar hidup manusia. Umumnya
didaerah pesisir untuk air bersih dibeli, jadi ini yang sering terjadi. Penelitiannya dilakukan sebagai hasil
pencadangan air bersih dalam kebutuhan, disebabkan adanya kurangnya penyediaannya. Uniteed Nation
Organization, di tahun 2025 untuk 180 juta manusia di seluruh dunia ,air bersih kurang. Metode
penelitian dilakukan agar air bersih dihasilkan dan garam hilang melalui proses destilasi dari surya panel
penutup trapesium. Data diambil dari proses mengetahui perlunya air bersih pada rumah tangga. Dalam
memasak dan konsumsi lainnya. Data pengukuran proses distilasi 5 hari berturut-turut dari pukul 08.00
WIB sampai_18.00 WIB. Data hasil pengujian sesuai data kebutuhan pada tiap rumah tangga, sehingga
mengetahui kemampuan proses kerja destilator. Surya panel phollycristal yang digunakan 240WP
menggunakan proses pengisian baterai 12 Volt, Proses pengukuran arus dan tegangan dilakukan 5 hari,
tanpa beban dan menggunakan beban, serta daya yang terpakai saat distilasi terjadi. Untuk ukuran suhu
yang diperlukan dilakukan pengukuran, adapun sampai PH air diukur supaya layak air dikonsumsi.

Kata kunci : Destilator air, Surya Panel Phollycristal, Heater, Inverter, SCC, PLTS

Abstract— The increase in the amount of clean water needed continues to occur day by day, which is
generally due to factors, motorization, industrialization and increasing human living standards.
Generally in coastal areas for clean water is purchased, so this is what often happens. The research was
carried out as a result of the reserve of clean water in incense, due to the lack of supply. United Nations
Organization, in 2025 for 180 million people around the world, clean water is lacking. The research
method is carried out so that clean water is produced and salt is lost through the distillation process from
the trapezoidal solar panel cover. The data is taken from the process of knowing the need for clean water
in the household. In cooking and other consumption. Measurement data for the distillation process for 5
consecutive days from 08.00 WIB to 18.00 WIB. The data from the test results are in accordance with the
data needs of each household, so as to determine the ability of the work process of the distillator. The
pholly crystal solar panel used is 240WP using a 12 Volt battery charging process, the current and
voltage measurement process is carried out for 5 days, without a load and using a load, as well as the
power used when distillation occurs. For the required temperature measurement, measurements are
made, as for the pH of the water so that it is suitable for consumption.

Keywords :  Water Distillator, Solar Panel Phollycristal, Heater, Inverter, SCC, PLTS

I.  PENDAHULUAN permasalahan ini. Penggunaan destilasi bukan hal

sebagai teknologi yang baru bagi orang (Utara et al.,

Di Dunia negara kelautan yang terbesar yaitu
Indonesia. Menurut Djoyowasito, dkk 2018, 2/3
bagian pesisir pantai seluruh wilayah indonesia.
Peningkatan air bersih yang dibutuhkan terus terjadi
hari demi hari, yang umumnya dikarenakan pada
faktor, motorisasi, industrialisasi dan meningkatnya
standar hidup manusia. Air bersih di daerah pesisir
biasanya dibeli. United Nation Organisation, di
tahun 2025, diprediksi 180 juta manusia sedunia, air
bersih sulit didapatkan. (Utara et al., 2018).

Masalah  yang  serius umumnya selalu
Kekurangan air bersih, maka dalam solusi
pemanfaatan ketersediaan pengolahan air bersih dan
garam dari air laut (K, 2011). Destilasi air laut
merupakan hal sebagai solusi potensial dalam

2018). Pengolaan air laut adalah cara pengolahan air
bersih dan garam dari air laut yaitu dikenal dengan
proses destilasi. Yang mana pemanasan air laut
melalui proses penguapan lalu memisahkan dari
unsur yang tercampur didalamnya air tawar (K,
2011). Satu cara sederhana sejak dulu yang
sederhana juga dikenal distilasi.

Bahan bakar fosil merupakan pendukung
operasinya proses konvensional destilasi (Kalogirou,
2005). Bahan bakar fosil berkisar 10000 ton yang
dibakar pada destilasi listrik dalam setahun di dunia
(U.S. etal., 2018).

Tenaga dari surya digunakan untuk alat destilasi
banyak menggunakan pemanfaatan pengolahan air
laut ke air bersih, menurut Sumarsno M (2006),
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penelitiannya  mengenai  destilator  dianalisis
kinerjanya menggunakan surya matahari di sudut
kemiringan atap; Mulyaneff dll (2012) melakukan
penelitian mengkaji destilasi surya basin 3 tingkat
untuk peningkatkan performa secara eksperimen
dengan penggunaan beberapa jenis penyimpan calor
(panas) (K, 2011). Kenyataannya dapat memberi
masukan pada penulis dalam melaksanakan
penelitan tentang proses berkelanjutan dari destilasi.

Proses berkelanjutan dari distilasi wajibterpenuhi
kebutuhannya dalam penggunaan yang lebih efisien
dari bahan bakar fosil atau sumber energi baru
terbarukan dan juga didukung proses limbah panas
(Subramani, et al, 2011). Sistem destilasi daya
menggunakan energi baru terbarukan sebagai panas
matahari energi surya serta energi panas bumi, yang
sering digunakan energi matahari digunakan sangat
banyak..

Eiltawil, et al. (2009) meanalisis dari 57% proses
destilasi dalam penggunaan lebih populer yaitu
energi matahari pada masa kedepan. sistem destilasi
berkelanjutan dalam pengembangannya, negara
yang memproduksi seperti Arab Saudi, untuk bahan
bakar fosil terus mengalami peningkatan proses
menghidupkan sistem destilasi dengan
menggunakan energi matahari. Energi baru
terbarukan serta energi buangan panas juga
didukung inovasi proses destilasi menurut laporan
beberapa peneliti.

Percobaan yang peneliti buat disini yaitu alat
destilasi tipe penutup berbentuk trapesium yang air
bersih dan garam dihasilkan. Alat yang akan dibuat
menggunakan  wajan listrik  (Heater), yang
dihidupkan baterai dari surya panel 240WP
phollycristal.

1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Destilasi

Destilasi yaitu merupakan proses perubahan air
laut menjadi air tawar, menurut kamus bahasa
indonesia. Proses untuk mendapatkan air yang
layak untuk dikonsumsi makhluk hidup, merupakan
proses distilasi, yang garam sebagai hasil
sampingan proses tersebut. Saat air laut dipanaskan
terus mendidih pada suhu tertentu, maka air akan
menguap karena saat garam terlarutkan. Penguapan
air menghasilkan perubahan asa berupa uap saat
turunnya suhu. Kondensasi terjadi melalui
perubahan air kembali dari uap yang dihasilkan
(Dewantra, dkk, 2018).
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Gambar 1. Destilasi

Dua proses yang dilakukan pada distilasi proses,
melalui energi surya(panas) dan bias melalui bahan
bakar fosil. dari panas sinar matahari secara
langsung.

a. Jenis-Jenis Destilasi
1. Energi Surya pada Destilasi

Energi surya digunakan untuk proses
distilasi dari zaman dulu , melalui metode datar
penutup trapesium atau limas persegi/piramid.

2. Energi Fosil pada Destilasi

Bahan bakar gas, minyak bumi yaitu energi
fosil sebagai bahan bakar untuk pemanas yaitu
kompor. Melalui pemanasan uap dari wadah
alumunium atau standlies, uap akan keluar
menuju wadah untuk tampungan air tawar,
seperti gambar berikut :

Gambar 2. Alat Destilasi dengan BBM
3. Destilasi proses Listrik

Pemanasan menggunakan energi listrik juga
sebagai distilasi, Diana heater (pemanas)
digunakan sebagai media pemanas, seperti
gambar ini :

Gambar 3. Alat Destilasi menggunakan Heater
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Untuk 3 proses diatas yang lebih efisien yaitu
menggunakan energi matahari sebagai pemans
alami.

B. Panel Surya (Solar Cell)

Panel Surya merupakan peralatan yang memiliki
bias ubah sinar surja ke listrik. adalah sumber yang
dapat digunakkan cahaya/sinarnya. Sel photovoltaic
biasanya yang disebut panel surya, yang juga bisa
diartikan “cahaya listrik”. Efek Photovoltaic timbul
dari sel surya dalam penyerapan energi (hidayah,
2019).

Gambar 4. Panel Surya

Kutub positif dan negatif dari semikonduktor
memiliki irisanyang terbuat 0,3 mm yang
merupakan Sel surya (hidayah, 2019). Sambungan
dua lapis dari jenis Positif dan jenis Negatif, yang
terdapat pada sel surya.

Lapisan jenis P terbuat tipis agar cahaya matahari
menembus ke junction, dimana terbuat dari lapisan
nikel bentuk cincin yang keluaran positif. Untuk
dibawah P merupakan bagian N juga terlapis Nikel
untuk kuadran negatif. (E.Yusmiati,2014).

a. Konversi Solar Cell

Semi  konduktor merupakan material yang
tersusun pada sel surya. Hal tersebut terjadi juga
pada thermoelektrik, juga merupakan susunan
material sebagai konversi energi panas ke energi
listrik yaitu sebuah (Pasaribu, 2019). Susunan semi
konduktor Jenis N dan jenis P. yaitu memiliki
kelebihan electron sebagai lebihnya muatan negatif,
dan untuk jenis Positip yaitu kelebihan di hole,
maka p (N = Positip) menyebabkan bermuatan
positip kelebihan. Penambahan unsur lain ke semi
konduktor dapat mengontrol jenis dari semi
konduktor seperti pada gambar berikut (hidayah,
2019).
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Gambar 5. Semi Konduktor
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Peningkatan  konduktivitassmampunya  daya
hantar listrik maupun panas dari yang dialami semi
konduktor.. Semi konduktor alami juga disebut
semi konduktor intrinsik, hole serta elektron dengan
sama jumlahnya.

b. Kelompok Surya Panel

Pengelompokan surya panel sesuai material
susunannya sel suryanya. Umumnya 2 jenis panel
surya yang banyak dijual :

1. Crystalliine Silicon (c-Si)

Crystalliine adalah generasi awal yang
memiliki jenis panel utama ada 3, dimana bahan
Noya dari silikon. Jenis panel surya yang
dipakai PLTS sedunia adalah :

a. Monocrystalline_Silicon (Mono-Si)
Efisiensi yang paling tinggi dikelasnya
jenis crystalline tunggal. Panel surya
Monocrystalline memiliki ciri sel gelap
hitam, tiap sudutnya terpotong modelnya.

b. Multicrystalliine Silicon (Multi-Si)
Pholysilicon (P-Si) dan Multi-Crystalliine
silicon_(mc-Si)  merupakan jenis
multicrystalline, memiliki warna
cenderung biru juga berbentuk persegi.

¢. Ribbon Silicon (Ribbon -Si)
Sel surya Pholycristalline yang merupakan
jenis bahan satu panel String Ribbon solar
panel, yang memiliki pasar jual yang laris
setelah kebangkrutan pada produsen.

2. Thin Film Solar Cell

Material Penyusun digunakan untuk lapisan
material Thin Film, jenis panel ini generasi
kedua, yang memiliki ketebalan dari manometer
(nm) sampai micrometer (mu). Berdasarkan
penyusunan material tipe panel ini yang beredar
dipasaran, adalah :

a. Cadmium Telluride (CDTE)
Dikelas panel surya ini memiliki efisiensi
tingkat yang paling baik 9 sampai 11% dan
juga panel surya yang cukup berhasil
dalam  pengembangan  panel surya
efisiensinya_14.4%.

b. Coopper Indium Galilium Diselenide
Tipe panel ini diproduksi pernah dalam
skala laboratorium 21,7% yang memiliki
efisiensi tertinggi, yang terbuat dari bahan
CIGS.
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¢. Amorphous Thin Film Sillicon (A-Si, TF-
Si)
Tipe yang mengandung bahan yang tidak
aman di jenis material, memiliki efisiensi
terendah di 6-8%, untuk tipe panel ini ada
beberapa tipe, ialah :

v Tanddem cell using a-Si/uc-Si
v Amorphous Silicon Cells

v Tanddem cell using a-Si/ pc-Si
v Polycristallline silicon on glass

d. Galliium Arsenide (GAAS)
Harga yang mahal untuk tipe ini yang
sering digunakan pada industrial luar
angkasa, untuk efisiensinya tertinggi
28,8%.

C. Solar Charger Controller

Fungsi dalam mengisi arus konstandan tegangan
yang diinginkan disebut Solar Charger Controller,
untuk tegangan level tercapai yang_ditentukan,
maka arus pengisianyya otomatis_turun di
level_aman dan dapat menahan arusnya untuk
perlahan ditandai indikatornya menyala sebagai
baterai sudah penuh. Di dalam baterai charger
terdapat System regulator komparator. Berfungsi
dalam mengatur tegangan luaran agar konstan itu
kerja regulator, dan untuk komparator dapat
menurunkan arus pengisiannya otomatis ke baterai
saat tegangan di level penuh, aman dan dapat
menahan pengisian arus_baterai sehingga lampu
indikator aktif terisi penuh. (Pasaribu, 2021) .

Rangkaian PLTS umumnya menggunakan Solar
charger controller (SCC). Fungsi utama SCC
melindungi dan melakukan sistem otomatis
pengisian baterai, sehingga dapat mengoptimalkan
sistem baterai untuk jangka yang panjang.

Gambar 6. Solar Charger Controller

SCC pada panel surya dapat dilihat beberapa
kondisinya:
1. Tegangan Panel Surya dikendalikan
Dalam Proses pengisian baterai tanpa sistem
pengontrolan terutama tegangan, arus yang
masuk, bisa merusak sel baterai, terutama saat
berlebihan yang bisa akibatnya baterai
rusak_meledak menurut Janaloka.2017.

2. Voltase Baterai diawasin
Pengontrolan pada SCC akan memutus
tegangannya ke beban bila tegangan tertentu
pada baterai menurun. (Janaloka,2017).
Pengaturan arus saat beban terkoneksi ke SCC
melalui terminal. (Janaloka,2017).

D. Baterai

Baterai atau akumulator merjan sumber listrik
DC yang melalui reaksi kimia menjadi listrik, yang
dinamakan proses elektrokimia. Baterai memiliki
polaritas yang saling berlawanan arah di dalam sel
nya, dua jenis sel baterai adalah baterai_sekunder
dan baterai primer menurut Hamid et al..2016.

Gambar 7. Baterai 100 AH 12 Volt

Baterai_ialah sumber energi, yang semua
elektronik menggunakannya seperti HP, remote,
senter, Lam emergency dll. (Hamid et al., 2016).

a. Prinsip Kerja dari Baterai

Reaksi elektrokimia yang menghasilkanenergi
listrik dalam bentuk penyimpanan energi, inilah
merupakan proses yang terjadi pada baterai.
Dimana sel baterai terdiri dari elektron positif, dan
elektron negatif, sel baterai merupakan anoda
sedangkan elektron negatif adalah katoda.Anoda
berfungsi  menerima  elektron dan katoda
mengalirkaan arus ke kutup positif dan kutu negatif
baterai, untuk aliran arusnya elektron mengalirkan
arus dari kutup negatif ke kutu positif.

1. lon-ion yang mengalir ke katoda dari noda
merupakan elektron, dan untuk gambar 2.15
merupakan proses pengosongan sel baterai.

2. Untuk gambar 2.15 juga menunjukkan
proses pengisian melalui proses kimia, dan
perlu diketahui sel terhubung ke power
sistem maka berubahlah elektron positif
menjadi noda dan katoda dari elektron
negatif.
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Gambar 8. Kerja Proses pengisian dan pengosongan Baterai

1. Terbaliknya aliran elektron dikarenakan
proses Power supply alirkan ke anoda
menuju katoda.

2. Katoda dituju dari anoda dari aliran ion ion

negatif.
Saat terjadi pengosongan yaitu kebalikan
dari pengisian melalui proses aliran noda ke
katoda melalui reaksi kimia dan aliran ion
ion positif dari noda.

E. Inverter

Inverter yaitu alat elektronika berfungsi dalam
pengubah dari tegangan DC ke tegangan AC, Diana
besaran frekwensi dan tegangan yang dapat diatur
(Yustinus, Ahmad, dkk 2017).

Gambar 9. Inverter
a. Prinsip Kerja Inverter

Pada gambar dibawah ini menunjukkan ilustrasi
inverter punya prinsip kerja.

Saklar secara 1
kontinu
dipindah / bolak
balik on-off T

Output dari
transformator
berupa arus AC

Arus DC dari
baterai

Gambar 10. Prinsip Kerja Inverter

Munculnya arus listrik olak balik di sisi sekunder
transformator diakibatkan baterai yang
dihubungkan ke salah satu kaki CT (Center Tap),
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dalam teori tegangan yang di sekunder dapat diatur
dengan menambah lilitan kumpar dan dilipat
gandakan tegang yang akan dihasilkan.

Gambar dibawah merupakan ilustrasi proses
induksi dari baterai ke osilator dan amplifier yang
juga bagian inverter yang menimbulkan suatu efek
sakar yang dipendah pindahkan olak balik melalui
multivibrator stabil dari mosfet.

)

el Oscillator [l Anplifier e’ Arus AC
12Volt N 20Vot

Gambar 11. Cara Kerja Saklar pada Inverter

F. Wajan Listrik (Heater)

Wajan listrik (Pemanas/Heater) ialah_peralatan
yang_untuk memanaskan_melalui sumber listrik.
Listrik Wajan adalah memiliki daya listrik yang
sedangkan_dan efisiennya mempunyai yang
lebih_baik disbanding jenis lainnya pemanas listrik
(heater). Wajan listrik_bekerja sebagai prinsip
induksi sehingga tidak akan mengeluarkan bara_api.
Jenis Wajan yang memiliki elemen dari pemanaas
diposisikan pada kepala kompor. Elemen yang
menerima aliran listrik melalui sumber listrik saat
dihidupkan. Saat dihubungkan ke sumber listrik dan
dihidupkan dan elemen_menghasilkan daya yang
sesuai dari hasil panas, menurut ervinasari,dkKk,
2018.

Gambar 12. Wajan Listrik (Pemanas/Heater)
a. Prinsip Kerja Wajan Listrik

Kompor Listrik ialah alat dengan proses
magnetisasi dengan hasil panas. Proses pemanas
wajan  melalui  induksi  magnetisasi  yang
diakibatkan coil tembaga alami melalui medan
listrik, jadi panas yang pindah belakangan terjadi.
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Gambar 13. Wiring Wajan Listrik

G. Termometer Digital

Derajat panas/dingin dari suatu benda dapat
diukur dengan alat termometer, Dimana perubahan
zat dari sifat termometrik yang dimanfaatkan dari
termometer. (Nurul, 2013).

Bahan cair merupakan bahan dasar dari
termometer yang memeliki prinsip pemuaian saat
terjadinya peningkatan suhu suatu benda. (Nurul,
2013).

Rangkaian elektronika berkembang juga dialami
termometer yang sudah digital yang dapat
menampilkan angka yang dapat dibaca langsung.
(Nurul, 2013).

Gambar 14. Termometer Digital

H. PH Meter Air

Elektroda kerja serta elektrode referensi ada pada
alat PH Meter. PH larutan dapat juga diukur PH
Meter yang menggunakan pengukuran sistem
potensimetri. Elektroda PH meter menghasilkan
tegangan kisaran Mh, juga diperkuat operasional

pengut yang memperkuat input DC dan AC sinyal.
Menurut Ngafifuddin, dkk, 2017.

Gambar 15. PH Meter

I. Stopwatch

Stopwatch ialah peralatan untuk menggukur
waktu mulai dan akhir dari proses.

Gambar 16. Stopwatch

J. Standarisasi Air Layak Minum

Untuk air_bersih sulit didapatkan di daerah
pesisir  pantai. Permenkes Rl Nomor.
492/Menkes/IV/2010 mengatur tentang Syarat
kualitas air yang layak diminum, Diana air minum
yang aman dikomsumsi wajib persyaratannya
memenuhi syarat fisika, kimiawi, radioaktif dan
mikrobiologi (li and Pustaka, 2010).

Tabel 1. Standarisasi Air Layak Konsumsi dari
Permenkes Rl N0.492

Kadar
No Parameter Satuan Maksimum
yang diizinkan
1 pH - 55-6,5
2 TDS mg/1 500
3 Kekeruhan 5
4 Salinitas mg/1 0
5 Besi mg/1 0,3
6 Mangan mg/1 0,4

Copyright® 2022 RELE (Rekayasa Elektrikal dan Energi) : Jurnal Teknik Elektro. This is an open acces article under the
CC-BY-SA lisence (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).



Penulis 1 dkk.: JUDUL NASKAH

I1l. METODE
A. Waktu dan Tempat

Pelaksanaan untuk waktunya dilakukan dalam 6
bulan terhitung dari tanggal 9 januari 2021 sampai
19 juli 2021. Untuk survei rata-rata air bersih yang
diperlukan per rumah tangga setiap harinya,
pembuatan peralatan, menganalisa data, dan
kesimpulan dan saran.

Penelitian dilaksanakan di daerah Bagan Deli
Belawan Kota Medan.

B. Alat dan Bahan

Surya Panel 240WP.

SCC (Solar Charger Controller).
Baterai.

Kabel koneksi surya panel.
Digital Multimeter.
Termometer Digital.
Papan Triplek.

Inveerter.

. Stopwatch.

10. Tang Ampere.

11. Kertas Akuminium Foil.
12. pH Meter Air.

13. Tang.

14.Pisau Cutter.

=

©wNe Ok wDd

C. Prosedur Penelitian

a. Metodologi Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini ada 3

tahapan, yaitu :

1. Data Keperluan Air Bersih Rumah
Tangga Setiap Harinya
Pengambilan data untuk keperluan air
bersih ,setiap rumah tangga perharinya
yang digunakan untuk  keperluan
memasak dan untuk di konsumsi.
Sehingga dapat menentukan berapa
banyak air bersih yang harus diproses
pada alat destilator ini.

2. Pengambilan data pada proses destilasi
selama 5 hari berturut-turut yang dimulai
dari pukul 08.00 Wib berakhir 18.00 Wib
(air bersih dan garam yang dihasilkan
oleh destilator)

3. Mengaitkan data dari hasil pengujian
kepada data kebutuhan setiap rumah
tangga untuk mengetahui kemampuan
kinerja destilator membantu ketersediaan
air bersih dan garam.
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b. Metode Pengolahan Data

Data tertinggi yang diperoleh dari kinerja
destilator selama 5 hari akan dikaitkan dengan
rata-rata kebutuhan air bersih dan garam
masyarakat setiap harinya. Kemudian akan
dilihat tingkat kinerja destilator ini apakah
efektif untuk membantu kebutuhan air bersih
dan garam masyarakat daerah bagan deli.

D. Bagan Alir Penelitian

( Mulai )

\ 4
Studi Pustaka

v

Perancangan Alat (Destilator Air Laut)

Data yang di
peroleh

Data diolah

v

( Selesai )

Gambar 17. Bagan Alir Penelitian

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengukuran (Arus,Tegangan & Daya)
Solar Cell 240 wp/jam

Setelah dilakukan percobaan selama 5 hari, di
dapatkan lah tegangan, arus dan daya dari surya
panel pholycristal 240 wp. Dari hasil yang
didapatkan terdapat nilai yang berubah ubah setiap
harinya dikarenakan faktor cahaya matahari yang
tidak menentu.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Selama 5 Hari

Arus Tegangan  Daya

No Hari (Ampere) (Volt) (Watt)
1 Sabtu 7,45 18,73 139,73
2 Minggu 4,95 17 1784,15
3 Senin 6,54 18 117,72
4 Selasa 5,8 21 121,8
5 Rabu 6,3 17,5 110,25
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Gambar 18. Hasil Pengukuran (Arus, Tegangan dan Daya)
B. Mengukur Tegangan Baterai Ketika Tanpa
Beban

Tabel 3. Tegangan dan Arus Baterai Tanpa Beban
Tegangan Arus

No Hari (Volt) (Ampere)
1 Sabtu 22 6,7
2 Minggu 20 5,4
3 Senin 21,4 6,2
4 Selasa 21 6
5 Rabu 21,7 6,1
25
20 -
W Arus
(Ampere)
M Teganga
n (Volt)

Gambar 19. Hasil Pengukuran Tegangan Tanpa Beban

C. Tegangan dan Arus Ketika diberi Beban

Berikut tabel hasil pengukuran tegangan dan arus
ketika diberi beban.

Tabel 4. Pengukuran Tegangan Ketika diberi Beban
Tegangan Arus

No Hari (Volt) (Ampere)
1 Sabtu 215 6,1
2 Minggu 19,6 4,9
3 Senin 21 6
4 Selasa 20,3 5,8
5 Rabu 21,2 6
25
20 -
15
10 - ® Arus
5 (Ampere)
0 B Tegangan
N
A '»&'.\/w&'.\,@?'»&\, (volt
.\\§\\.\\§\‘.\§‘.\\§*‘.\§‘
0’»“’\)’90'1?’%'90%0
O A 3 .\ A % \ \o A
%’So ®Q%%5®Q (_)é’b Qﬁb

Gambar 20. Tegangan dan Arus Baterai diberi Beban

Dari hasil pengukuran diatas, terdapat penurunan
tegangan ketika diberikan beban pada inverter.

D. Menghitung Daya Terpakai Saat Proses
Destilasi

Destilasi Proses penelitian ini menggunakan
wajan listrik sebagai pemanas air laut untuk
mendapatkan air tawar. Heater yang digunakan
mempunyai kebutuhan daya sebesar 440 watt dan
220 watt, untuk hasil yang maksimal.

Tabel 5. Perhitungan Daya Terpakai

Arus Tegangan  Waktu

No Hari (Ampere) (Volt) (Menit)
1 Sabtu 220 2 31
2 Minggu 212 2 46
3 Senin 217 2 34
4 Selasa 215 2 41
5 Rabu 213 2 37

250

igg B Tegangan

100 (Volt)

50 W Arus
0 (Ampere)
b..‘ ,\ o ~\..' q..‘ -\..'
A AR RN
\o\‘\)\ Qo@)\ Cb\o ;b"),b‘ 0)0\0 Wa kt u
. N i
(_)’b Q\Q (.\\Q\ 5@ ’50\5\ (Menlt)
F &

Gambar 21. Perhitungan Daya Terpakai
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E. Menghitung Waktu Proses Destilasi

Alat Destilasi memiliki volume melalui suhu dan
waktu sehingga efisiensi dapat dihasilkan.
Berjalannya maksimal output keluarannya bisa
maksimal tanpa membuang energi. (Iswari and
Pujiastuti, 2017).

Perbedaan suhu dan waktu serta besaran
koefisien panas perpindahan yang disebut Utotal,
hal ini lan menghasilkan efisiensi menurut Taufik
dkk (2014), Efisiensi tersebut bisa sampai 39 %
dengan nilai perpindahan panas koefisiennya 1,675
(Iswari and Pujiastuti, 2017).

Pada penelitian ini, didapatkan waktu yang
dibutuhkan untuk setiap proses destilasi air laut
dengan memanfaatkan energi dari panel surya
untuk menghidupkan heater.

Berikut ini adalah tabel hasil percobaan :

Tabel 6. Pengukuran Waktu Destilasi

No Hari Waktu Durasi
(WIB) (Menit)
1 Sabtu 12:21-12:55 31
2 Minggu 12:09:12:56 46
3 Senin 11:50-12:30 34
4 Selasa 12:32-12:30 41
5 Rabu 13:15-14:00 37
50
45
40
35 -
30 -
25 1 = Waktu (Wib)
20 - . .
M Durasi (menit)
15 -
10 -
5 .

Sabtu, 26  Selasa, 29
juni 2021 juni 2021

Gambar 22. Perhitungan Waktu Proses Destilasi

F. Suhu Proses Destilasi

Proses destilasi merupakan proses pemanasan air
laut pada suhu yang tinggi untuk merubahnya
menjadi air tawar. Semakin tinggi suhu yang
dihasilkan semakin cepat proses pengembunan
yang terjadi pada proses destilasi. Sehingga akan
semakin lebih sedikit waktu yang di butuhkan
untuk proses destilasi air laut tesebut. Hal ini
hampir sama dengan sistem pemanas pada jacket
air. Pemanasan air yang diproses pada suhu yang
normal berasal dari bak air lalu di bak air tersebut
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dipanaskan Steam uap, proses Jacket air (Pasaribu,
2020).

Proses pengamatan suhu kurun waktu 5 hari,
yang dituangkan pada table berikut ini.

Tabel 7. Suhu Proses Destilasi

Suhu pH Air pH Air

No Harl "oy (Sebelum)  (Sesudah)
1 Sabtu 119°C 7,8 6,8
2 Minggu 89°C 7,8 7,2
3 Senin 93°C 7,8 71
4 Selasa 109°C 7.8 7
5 Rabu 112°C 7,8 6,9
Suhu (°C)
150
100
50
B Suhu (°C
0 uhu (°C)
oq'(o'. %03\ qub" @r&. 0%0:
Q A ’Q A (9 \ \

Gambar 23. Pengukuran Suhu

8
7,8
7,6
7,4
7,2
7 M pH air
g’g (sebelum)
6,4 .
6,2 B pH air
(sesudah)

Gambar 24. pH dari Air Sebelum dan Sesudah Destilasi

Pada tabel penelitian diatas terdapat hasil pH
yang didapatkan setelah melakukan proses destilasi.
Dari tabel diatas pH sebelum proses destilasi adalah
7,8 dan setelah proses destilasi terdapat hasil yang
berbeda. Hasil terbaik di dapatkan pada hari
pertama, pada nilai 6,8. Untuk standarisasi pH air
yang layak di konsumsi adalah 5,5-6,5
(Sumber:PermenkesRINomor.492/Menkes/Per/IV/2
010).

V. KESIMPULAN

Output yang dihasilkan saat terik matahari
139.53Watt/jam, arus 7,45 Ampere dan tegangan
18.73Volt. Untuk Proses destilasi air laut sebanyak
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1000 ml diperlukan daya sebesar 426 sampai 440
Watt AC yang di rubah dari baterai 12Volt,

menggunakan
destilasi suhu harus 89 °C

inverter 1500Watt. Setiap proses
sampai 119 °C,

disesuaikan dengan daya yang dihasilkan surya

panel/PLTS,

sebagai pemanasnya lebih besar

kapasitasnya.
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